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1.1 Latar Belakang 
Pendidikan dan teknologi merupakan bagian terpenting dalam 
perkembangan suatu negara yang sangat berperan memberikan perubahan 
dalam beberapa aspek sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan (Nandasari dan 
Herianto, 2019, hlm. 65). Pendidikan merupakan sektor paling strategis dalam 
pembangunan nasional, hal ini disebabkan karena peningkatan kualitas manusia 
yang mejadi subjek pembangunan hanya dapat dicapai melalui pendidikan. 
Melalui pendidikan siswa dapat diberikan bekal pengetahuan, kemampuan, dan 
sikap (Setiawan N, 2020, hlm. 96). Integrasi teknologi dalam pendidikan 
memiliki sejarah yang panjang, sejak tahun 1980 teknologi digitalisasi dan 
komputerisasi telah memberikan dampak yang sangat luas bagi perkembangan 
pendidikan (Song, 2018, hlm. 1). 
Setyawan, D., Hidayat, D., dan Suherman, A., (2014, hlm. 35) 
mengungkapkan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi salah 
satu bagian penting dalam dunia pendidikan di Indonesia. Pendidikan menengah 
kejuruan adalah pendidikan yang mengutamakan pengembangan kemampuan 
siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan menggunakan pendekatan teknologi 
tertentu. Lulusan SMK perlu dibekali dengan kemampuan muatan 70% praktik 
dan 30% teori dan yang paling penting peserta didik dari smk akan dibekali 
dengan jiwa kemampuan berwirausaha karena tidak semua lulusan SMK dapat 
bersaing di dunia industri. Peningkatan jumlah lulusan yang dihasilkan dengan 
ketersediaan lapangan kerja masih belum seimbang. Saat ini, SMK menjadi 
pusat perhatian semua kalangan, sehingga sudah saatnya SMK untuk bangkit 
dan memaksimalkan potensi yang ada. Pencapaian keberhasilan pendidikan 
kejuruan diantaranya dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten siap 
bersaing di dunia kerja, berwirausaha maupun dapat melanjutkan ke perguruan 
tinggi. Melalui intruksi Presiden No. 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah
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  Menengah Kejuruan (SMK) dalam peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM)    
Indonesia. Pendidikan formal atau SMK berupaya mampu mengubah pola pikir 
lulusan SMK yang tidak hanya menjadi lulusan siap kerja namun menjadi 
lulusan siap berwirausaha dan mandiri. Pengembangan potensi pada peserta 
didik lulusan SMK dirasa kurang maksimal karena dilihat dari lulusan SMK 
masih rendahnya minat untuk menjadi wirausaha. Menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS) pada bulan Agustus 2020, dimana lulusan dari SMK menempati 
pengangguran tertinggi kedua setelah sekolah menengah atas (SMA). Besarnya 
angka pengangguran berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat melalui tabel 
tingkat pengangguran terbuka tahun 2018-2020 di bawah ini: 
 
Tabel 1.1 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan Tertinggi yang 
Ditamatkan, Agustus 2018-2020  
 
No 
Nama Pendidikan yang 
ditamatkan 
2018 2019 2020 
Agustus Agustus Agustus 
1 Tidak/belum pernah sekolah 32.315 40.771 31.379 
2 Tidak/belum tamat SD 328.781 347.712 428.813 
3 SD 908.228 865.778 1.410.537 
4 SLTP 1.142.168 1.137.195 1.621.518 
5 SLTA Umum/SMU 1.945.826 2.008.035 2.662.444 
6 SLTA Kejuruan/SMK 1.752.241 1.739.625 2.326.599 
7 Akademi/Diploma 223.456 218.954 305.261 
8 Universitas 740.370 746.354 981.203 
    
   
7.073.385  
   
7.104.424  
   
9.767.754  
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2020 
Berdasarkan data dari tabel 1.1 kompetensi yang dimiliki oleh SDM yang 
masih rendah atau karena peluang kerja yang memang tidak cukup untuk 
menampung semua lulusan tenaga kerja yang dihasilkan oleh sekolah dan 
Perguruan Tinggi. Oleh karena itu diperlukan adanya peningkatan SDM, 
peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan dengan menanamkan jiwa 
wirausaha pada setiap jenjang dan tingkat pendidikan, serta memperluas 
lapangan kerja. 
Struktur Kurikulum 2013 mengelompokkan mata pelajaran Produk Kreatif 
dan Kewirausahaan (PKK) untuk siswa SMK/MAK dalam mata pelajaran 
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kelompok wajib (Permendikbud RI No. 07/D.D5/KK/2018). Mata pelajaran 
tersebut bertujuan untuk mendukung salah satu program pemerintah dalam 
meningkatkan tenaga kerja terampil dan memiliki jiwa kewirausahaan. Mata 
pelajaran PKK di SMK memiliki persentase sebesar 4,73% atau tujuh jam 
pelajaran disetiap semester. Mata pelajaran tersebut diberikan kepada kelas X-
XII saja. Dalam struktur Kurikulum SMK 2013 revisi 2017 yang ditetapkan 
dengan SK Dirjen Dikdasmen No. 130/D/KEP/KR/2017. Mata pelajaran 
Produk Kreatif dan Kewirausahaan diajarkan untuk memberikan pengetahuan 
dan keterampilan lebih kepada siswa mengenai kewirausahaan, serta 
diharapkan dapat menumbuhkan minat   siswa   untuk   berwirausaha.   Siswa   
yang   nantinya   tidak   melanjutkan   keperguruan   tinggi diharapkan  memiliki  
minat    yang  lebih  untuk  berwirausaha,  tidak  hanya  berburu  pekerjaan  atau 
bahkan menambah angka pengangguran. 
Mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan diajarkan untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan lebih kepada siswa mengenai 
kewirausahaan, serta diharapkan dapat menumbuhkan minat   siswa   untuk   
berwirausaha. Guru memberi tugas praktek membuat produk dengan ide yang 
baru yang memiliki nilai jual dan kegiatan lain yang dapat menunjang  hasil  
belajar  pada  mata  pelajaran  Produk  Kreatif  dan Kewirausahaan,  berkaitan  
dengan  hal  tersebut,  siswa  diharapkan  bisa  lebih  aktif  untuk  mempelajari 
peristiwa-peristiwa  ekonomi  yang  terjadi  di  lingkungannya  dan  lebih  
terbuka  terhadap  peluang-peluang  usaha  yang  ada (Khotimah, P., dkk. 2020 
hlm. 358). Pelaksanaan pembelajaran diperlukan suatu strategi pembelajaran 
dengan penggunaan sumber daya, baik sumber daya pendidik maupun sarana 
prasarana guna mencapai tujuan pembelajaran. Perkembangan teknologi seperti 
3D Printing berkembang di beberapa bidang professional, termasuk di bidang 
pendidikan. 3D Printing merupakan proses pencetakan benda padat tiga dimensi 
dari sebuah desain digital (Song, 2018, hlm. 3). Cara kerja 3D Printing 
sebenarnya sama dengan Printing konvensional yakni membuat lapisan yang 
disusun menjadi benda, akan tetapi 3D Printing menggunakan material tertentu 
dalam bentuk filament sedangkan Printing konvensional material yang 
digunakan berupa tinta.  
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Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di SMK Negeri 1 
Katapang di Kabupaten Bandung, bahwa guru SMK Jurusan Teknik 
perancangan gambar mesin kelas XII yang mengajar mata pelajaran 
kewirausahaan menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan 
yang diajarkan di sekolah, selama ini baru memperkenalkan konsep teoritik 
kewirausahaan belum kepada taraf bagaimana memberikan spirit menjadi 
entrepreneur. Selain itu berdasarkan observasi awal  di SMK Negeri 1 katapang 
jurusan Teknik perancangan gambar mesin sudah mempunyai 3 unit 3D Printer 
yang dialokasikan untuk mata pelajaran produktif kreatif kewirausahaan. 
 Munculnya teknologi 3D Printing ini menimbulkan masalah dari sisi 
konsep penguasaan. Beberapa Guru masih kurang efektif dalam menerapkan 
teknologi 3D printing ini sebagai salah satu penerapan media untuk 
meningkatkan minat wirausaha siswa SMK. Temuan tersebut mengindikasikan 
bahwa pembelajaran di SMK belum efektif dan belum mengembangkan 
kemampuan peserta didik, padahal pendidikan kewirausahaan merupakan salah 
satu faktor untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan, seperti bersikap 
mandiri, berani mengambil resiko, mampu menangkap peluang yang ada, 
kreatif dan inovatif (Aprilian A, Hamdani A, Darmawan B., 2018, hlm. 153). 
Sebuah Studi penelitian dari negara korea tentang 3D Printer yang 
mengemukakan bahwa pemerintah Korea Selatan berinvestasi dalam reformasi 
pendidikan ekstensif yang merencanakan penyebaran printer 3D pada 2017 
(Song, 2014, hlm. 2). Hal ini diperkuat yang dikutip pada media cetak 
Talenta.com bahwa studi dampak penggunaan 3D Printer untuk dimasa depan 
3D printing atau biasa disebut dengan istilah teknologi aditif diprediksi akan 
tumbuh 200% di tahun 2022 dari tahun 2017 yaitu semula 8,8 miliar menjadi 
26.5 miliar. Melihat hasil penelitian di atas, maka perlu dipikirkan tentang 
peningkatan kemampuan wirausaha bagi siswa SMK melalui alternatif model 
pembelajaran menggunakan 3D Printing yang harus dapat diukur efektifitasnya. 
Hal ini penting sebagai upaya penerapan pelaksanaan jaminan mutu 
Pendidikan, dasar pemilihan metode pengajaran dan alat perbaikan kualitas 
pengajaran (Lavin, A., Korte, L., dan Davis, T., 2010, hlm. 8)  
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Berdasarkan hal tersebut, penulis akan meneliti tentang “Pembelajaran Self 
Designed Project Learning Dengan Menerapkan Media 3d Printing Pada Mata 
Pelajaran Kewirausahaan di SMK”. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah penelitian yaitu : 
1. Bagaimana penerapan model Self Designed Project Learning untuk 
mengetahui hasil pembelajaran siswa menggunakan media 3D Printing 
pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK ? 
2. Bagaimana peningkatan sikap wirausaha pribadi siswa menggunakan 
model Self Designed Project Learning pada mata pelajaran 
kewirausahaan di SMK ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan Penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan 
adalah :  
1. Melihat hasil pembelajaran siswa melalui penerapan model Self 
Designed Project menggunakan media 3D Printing pada mata pelajaran 
kewirausahaan di SMK. 
2. Mengetahui peningkatan sikap wirausaha pribadi siswa menggunakan 
model Self Designed Project Learning pada mata pelajaran 
kewirausahaan di SMK. 
1.4 Manfaat/Signitifikasi Penelitian  
Manfaat yang diharapkan pada penelitian Penerapan Media Teknologi 3D 
Printing untuk Meningkatkan Minat Berwirausaha) di sekolah menengah 
kejuruan adalah: 
1. Bagi siswa, melalui penerapan model pembelajaran Self Design Project 
Learning yang diaplikasikan menggunakan media 3D printing 
diharapkan dapat meningkatkan minat wirausaha siswa. Hal tersebut 
dapat dijadikan bekal saat siswa berwirausahaan setelah lulus dari SMK. 
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2. Bagi guru, dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan alternatif model pembelajaran yang nantinya dapat 
digunakan dalam proses belajar mengajar. 
3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta 
dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya mengenai penerapan 
model pembelajaran Self Design Project Learning khususnya pada mata 
pelajaran kewirausahaan.  
 
1.5 Struktur Organisasi Tesis  
Pada struktur organisasi penulisan tesis ini terdiri dari V bab. Dimulai 
dari Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan peneletian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 
proposal. Dilanjukatkan pada Bab II Kajian Pustaka bagian ini memberikan 
konteks yang jelas terhadap topik atau permasalahan yang diangkat dalam 
tesis. Bab III Metode Penelitian, bagian ini berisi tentang desain penelitian, 
partisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian 
dan analisis data yang digunakan. Bab IV Temuan dan Hasil, Bab ini 
memaparkan tentang hasil temuan penelitian yang merupakan inti sari dari 
jawaban tujuan penelitian. Terakhir Bab V, bagian ini berisi tentang 
simpulan, implikasi penelitian serta rekomendasi yang ditujukan kepada 
para pengguna hasil penelitian atau menjadi bahan perbaikan untuk peneliti 
selanjutnya. 
 
 
 
 
  
 
